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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya yang 
telah penulis sajikan dalam skripsi ini baik mengenai 
pengetahuan-pengetahuan maupun hasil penelitian yang 
penulis peroleh, maka penulis mencoba menyimpulkan dan 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kesimpulan 
a. Perusahaan ini dalam kegiatannya telah menetapkan 
standar biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya produksi tak langsung. 
b. Dalam menjalankan operasinya perusahaan ini belum 
pernah mengadakan analisa terhadap biaya yang 
dikeluarkan dengan biaya yang distandarkan, se-
hingga perusahaan tidak mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan biaya produksi. 
c. Dilihat dari biaya standar dan biaya yang di-
keluarkan, maka masalah yang dihadapi perusahaan 
adalah adanya penetapan standar biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung yang terlalu 
tinggi serta adanya selisih biaya produksi tak 
langsung yang tidak menguntungkan, dikarenakan: 
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- Adanya selisih harga pembelian bahan baku 
sesungguhnya dengan harga yang distandarkan. 
- Jumlah bahan baku yang dipakai lebih kecil dari 
yang distandarkan. 
- Besarnya tarif upah yang ditetapkan kurang 
tepat. 
- Terjadinya pemborosan dalam biaya produksi 
tidak langsung, sehingga jumlahnya menjadi 
besar. 
d. Terjadi adanya penyimpangan biaya produksi yaitu 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
yang menunjukkan selisih menguntungkan dan biaya 
produksi tak langsung yang menunjukkan selisih 
merugikan. 
e. Dengan diketahuinya penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi, maka dapat membantu manajemen untuk 
mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan. 
2. Saran 
Untuk menunjang usaha, maka sebagai langkah yang 
terakhir penulis akan memberikan saran-saran, dengan 
harapan dapat membantu perusahaan dalam 
dan meningkatkan prestasi di masa yang 
Adapun saran-saran yang dapat penulis 
sebagai berikut: 
mengembangkan 
akan datang. 
berikan adalah 
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a. Dalam menetapkan standar biaya praduksi sebaiknya 
mengadakan penelitian secara cermat dan memper-
hitungkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
yang dapat mempengaruhi penetapan standar. 
b. Perusahaan hendaknya mengadakan analisa selisih 
untuk mengetahui adanya penyimpangan dari biaya-
biaya 
hingga 
yang dibebankan ke harga pakak 
didapat harga pakok produksi 
efisien. 
produksi se-
yang lebih 
c. sebaiknya analisa biaya produksi digunakan dan 
ditinjau secara periodik sehingga apabila standar 
tersebut ternyata salah dapat dilakukan perbaikan 
atau karena sudah tidak sesuai dengan keadaan pada 
saat i tu. 
d. Mengadakan tindakan kebijakanaan atas terjadinYa 
selisih dan kemudian selisih tersebut dibebankan ke 
rugi laba atau ke harga pokok penjualan dan per-
sediaan secara berimbang. 
e. Setelah diadakan analisa terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi, maka perusahaan dapat 
melakukan pengendalian terhadap biaya produksi se-
hingga biaya produksi yang dikeluarkan lebih efisien 
dan akhirnya dapat mempengaruhi laba yang dihasil-
kan. 
f. Meningkatkan ketrampilan 
motivasi 
efisien. 
pekerjaan supaya 
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pekerja dan memberi 
dapat bekerja lebih 
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